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Abstrak. Untuk menentukan besarnya biaya pekerjaan konstruksi dari sebuah 

bangunan (gedung, jalan, jembatan, bangunan air dll) diperlukan suatu acuan 

dasar acuan tersebut adalah analisa biaya konstruksi (analisa harga satuan 

pekerjaan) yang disusun melalui kegiatan penelitian produktivitas pekerjaan di 

lapangan dan bertujuan untuk menningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan 

suatu pembangunan (BSN,2002).Dalam penelitian ini dilakukan analisa 

mengenai hasil perhitungan analisa harga satuan pekerjaan dengan metode 

Analisa SNI dan Analisa Binamarga (k) yang kemudian dikomparasikan 

dengan Analisa Empiris Lapangan. Penelitian ini mengambil studi kasus 

pekerjaan pada proyek Preservasi dan Pelebaran Jalan Menuju Standar Ruas 

Jalan Sumur-Cibaliung-Muara-Binuangeun.Persamaan dalam menghitung 

analisa harga satuan pekerjaan untuk AC-BC dan AC-WC dan ketiga metode 

tersebut adalah komponen meliputi upah, bahan dan peralatan. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada perhitungan upah dan peralatan. Upah pada analisa 

SNI dan Lapangan hanya terdiri dari pekerja dan mandor, sedangkan Analisa 

Binamarga (K) memuat pekerja, mandor, mekanik, operator alat, supir, dan 

buruh terlatih. Untuk analisis peralatan pada metode SNI dan Lapangan 

dilakukan Perhitungan total biaya oprasional yang terdiri dari oprasional alat, 

kebutuhan bahan bakar dan upah operator, sedangkan analisa binamarga (K) 

hanya menghitung biaya oprasional nyata tanpa memasukan upah operator 

peralatan.Hasil komparasi untuk pekerjaan lapisan aspal AC-WC di dapat hasil 

Analisa Binamarga (K) menghasilkan harga tertinggi dibandinglkan dengan 

Analisa SNI dan Analisa Lapangan menghasilkan harga terendah dibandingkan 

dengan Analisa SNI maupun Analisa Binamarga (K).  Kata  

kunci : Harga satuan pekerjaan, komparasi, Upah, Bahan, Peralatan. 

 

 

 



 

1. Pendahuluan 

Dalam sebuah proyek konstruksi secara umum dan proyek konstruksi 

jalan secara khusus terdapat berbagai tahapan yang berkaitan dengan 

manajemen konstruksi. Dalam tahapan manajemen konstruksi tersebut, 

terdapat berbagai permasalahan mengenai pengelolaan anggaran biaya 

pelaksanaan pekerjaan, sehingga perlu direncanakan suatu rancangan atau 

estimasi anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan[1][2][3][4][5][6]  

 

Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaraan 

proyek. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar 

biaya yang diperlukan untuk membangun proyek atau investasi. 

Selanjutnya memiliki fungsi dengan spektrum yang amat luas yaitu 

merencanakan dan mengendalikan sumber daya seperti material tenaga 

kerja pelayanan maupun waktu. Analisis biaya konstruksi jalansering kita 

sebut dengan anlaisis harga satuan pekerjaan. Analisis harga satuan 

pekerjaan jalan yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Bina Marga 

Kementerian Pekerjaan Umum adalah pedoman perhitungan analisis harga 

satuan pekerjaan jalan yang selalu mengikuti perkembangan standar jalan 

atau spesifikasi teknis jalan. Disebut pedoman berarti menjadi petunjuk 

dalam perhitungan, akan tetapi pedoman tersebut tetap harus disesuaikan 

dengan kondisi dimana pekerjaan jalan direncanakan atau akan di 

bangun[7][8][9] 

 

 Kontraktor di dalam mengerjakan suatu pekerjaan konstruksi untuk 

menghitung suatu analisa harga satuan pekerjaan tidak hanya 

menggunakan Analisis Bina Marga (K) ataupun Analisis SNI, tetapi 

menggunakan perhitungan sendiri. Di dalam perhitungan sendiri tidak 

mempunyai patokan koefisien, akan tetapi berdasarkan pengalaman, 

metode pelaksanaan[10][11] 

 

 kondisi lapangan, peralatan, keadaan cuaca pada saat pekerjaan 

dilaksanakan serta pengadaaan material di sekitar lokasi pekerjaan. Jadi 

apabila kontraktor menghitung analisis lapangan akan tidak mempunyai 

kesamaan antara pekerjaan yang satu dengan yang lain, karena analisis 

tersebut hanya berlaku untuk pekerjaan yang sedang dikerjakan di lokasi 

tersebut[12] 

 

 Alasan penulis mengambil judul tugas akhir (Skripsi) dengan tema 

“Analisis Harga Satuan Pekerjaan Preservasi Dan Pelebaran Jalan 

Sumur- Cibaliung-Muara-Binuangeun Dengan Metode Analisis Bina 

Marga (K), Analisis Sni Dan Analisis Empiris Lapangan” karena 



  
 

tertarik untuk mengetahui harga satuan yang lebih efisien digunakan di 

antara ketiga analisis tersebut pada proyek ini[9]. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu menghitung analisis harga 

satuan pekerjaan jalan yang dilakukan dengan metode Analisis Bina 

Marga (K), dan Analisis SNI yang kemudian dikomparasikan dengan 

Analisis Empiris Lapangan. Data Primer 

Data Primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya baik secara wawancara, jajak pendapat dari individu 

atau kelompok, maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian, atau 

hasil pengujian. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data 

yangdiperoleh dari Bina Marga Kabupaten Pandeglang. 

 

          Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung oleh penulis ke 

lapangan Pekerjaan Proyek Preservasi dan Pelebaran jalan Sumur 

–Cibaliung – Muara Binuangeun  

           Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara 

tidak langsung dari objeknya berupa data tertulis di antaranya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2021 

 

1. Adalah nilai standar deviasi di dapat dari rumus sebagai berikut  

 

 



 

 

 

Untuk Mengetahui nilai distribusi dengan metode distribusi normal 

adalah menggunakan rumus di bawah ini : 

X  = 152,07 

S  = 141.63 

Maka Untuk XT periode ulang 2 tahun adalah 

XT 2 tahun  = X + KTS 

XT 2 tahun  = 152,07 + ( 0  141.6 ) 

XT 2 tahun = 152,07 

Untuk XT periode ulang 5 tahun adalah 

XT 5 tahun  = X + KTS 

XT 5 tahun  = 152,07 + ( 0,84  141.6) 

XT 5 tahun  = 271.01 

Untuk XT periode ulang 10 tahun adalah 

XT 10 tahun = X + KTS 

XT 10 tahun  = 152,07 + ( 1,28  141.6) 

XT 10 tahun  = 333.32 
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